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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Setiap individu memerlukan pendidikan, baik pendidikan di lingkungan keluarga, masyarakat, maupun di lingkungan sekolah. Salah satu diantara ajaran Islam adalah mewajibkan kepada umat Islam untuk melaksanakan pendidikan. Karena menurut ajaran Islam, pendidikan adalah merupakan kebutuhan hidup manusia yang mutlak harus dipenuhi, demi untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan di akhirat. Mengingat luasnya jangkauan yang harus di garap oleh pendidikan islam, maka pendidikan islam tetap terbuka terhadap tuntutan kesejahteraan umat manusia baik tuntutan dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi maupun tuntutan pemenuhan kebutuhan hidup rohaniah.
 Sebagaimana dijelaskan Allah SWT dalam Al-qur’an Al-mujadallah ayat 11, bahwa Allah meninggikan derajat orang-orang yang berpendidikan .
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Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Untuk meningkatkan kualitas manusia pemerintah telah memberikan kesempatan belajar kepada generasi muda melalui lembaga-lembaga pendidikan, baik formal maupun non formal untuk dididik, diajar dan dilatih dengan berbagai Ilmu pengetahuan, sikap, nilai-nilai dan keterampilan. Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) melalui kegiatan pengajaran, dalam sistem kegiatan pengajaran terdapat macam-macam faktor dan sub-sub bagian serta alat-alat dan vasilitas yang dapat menunjang keberhasilan suatu sistem pendidikan  agar dapat berhasil sesuai dengan yang diharapkan

Salah satu faktor pendukung penunjang keberhasilan dari tujuan  pendidikan adalah tenaga pengajar/ pendidik yang disebut guru, karena dalam sistem pendidikan gurulah yang berperan menerapkan suatu proses pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itulah dirasakan sangat penting dan perlu untuk membekali guru sejak dini guru mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan kelak, guru hendaknya mengetahui dan menyadari betul akan perannya dalam mengajar sangat menentukan tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan yang hendak dicapai dalam lembaga pendidikan tempat ia mengajar khususnya. 

Sebagai perencana pengajaran, seorang guru diharapkan mampu untuk merencanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif. Untuk itu ia harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang prinsip-prinsip belajar sebagai dasar dalam merancang kegiatan belajar mengajar, seperti merumuskan tujuan, memiliki bahan, memilih metode, menetapkan evaluasi, dan sebagainya. Sebagai pengelola pengajaran, seorang guru harus mampu mengelolah seluruh proses kegiatan belajar-mengajar dengan menciptakan kondisi-kondisi belajar sedemikian rupa, sehingga setiap anak dapat belajar secara efektif dan efisien. Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belajar murid, seorang guru hendaknya senantiasa secara terus-menerus mengikuti hasil-hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa, dari waktu ke waktu, informasi yang diperoleh melalui evaluasi ini akan merupakan umpan balik terhadap proses kegiatan belajar mengajar, yang akan dijadikan sebagai titik tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar mengajar selanjutnya.

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan pendidikan anak didik, untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan royalitas berusaha membimbing dan membina anak didik agar dimasa mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa. Selain itu dalam melaksanakan penddikan baik di lingkungan maupun non formal guru dituntut mendidik dan mengajar karena keduanya mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses mengajar untuk mencapai tujuan ideal pendidikan. Mengajar lebih cenderung mendidik anak didik menjadi orang yang pandai tentang ilmu pengetahuan saja, tetapi jiwa dan watak anak tidak dibangun dan dibina, sehingga di sini mendidiklah yang berperan untuk membentuk jiwa anak didik dengan kata lain mendidik adalah kegiatan transfer of Values, memindahkan sebuah nilai kepada anak didik.

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan siswa. Secara lebih terprinci tugas guru berpusat pada :
1. Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang

2. Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang memadai 

3. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai, dan penyesuaian diri.
 

Selain perencanaan di atas, pujian juga dapat dimanfaatkan sebagai alat motivasi. Karena anak didik juga manusia, maka dia juga senang dipuji. Guru dapat memakai pujian untuk menyenangkan perasaan anak didik. Anak didik senang mendapat perhatian dari guru. Dengan pemberian perhatian, anak didik merasa diawasi dan dia tidak akan dapat berbuat menurut sekendak hatinya. Pujian dapat berfungsi untuk mengarahkan kegiatan anak didik pada hal-hal yang menunjang tercapainya tujuan pengajaran.
 
Jadi pujian yang diberikan secara tepat dan bijaksana mempunyai nilai yang sugestif yang cukup besar, di samping itu juga merupakan unsur yang cukup besar pengaruhnya terhadap kelancaran proses pelaksanaan pendidikan, dengan demikian pemberian pujian terhadap kesungguhan dan hasil kerja siswa dapat meningkatkan aktivitas belajarnya.
Uraian di atas dipertegaskan bahwa pujian guru yang diberikan kepada siswa  akan mempengaruhi prestasi siswa yang lain, karena itulah penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan apakan benar antara pujian guru di sekolah ada pengaruhnya terhadap prestasi siswa  di sekolah tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dari tanggal 12-28 Desember 2009 di SMP N Muara Payang Kec.Kisam Tinggi Kab. Oku Selatan Bahwa

1. Kurangnya Metode guru dalam menyampaikan mata pelajaran pada peserta didik di SMPN Muara Payang Kec.Kisam Tinggi Kab.OKUS

2. Kurangnya perhatian guru pada kemampuan belajar siswa di SMPN Muara Payang Kec.Kisam Tinggi Kab.OKUS

3. Kurangnya minat belajar siswa di SMPN Muara Payang Kec.Kisam Tinggi Kab.OKUS.


Berdasarkan kenyataan yang ada dengan kekurangan penerapan metode yang dipakai guru dalam mengajar kemungkinan tidak ada perhatian guru  sehinggga menimbulkan kurangnya minat siswa untuk belajar, Penelitian ini dilakukan di SMP Muara Payang, karena di sekolah ini disajikan juga kemampuan guru dalam memotivasi siswa dan prestasi siswanya di sekolah yang bervariasi ada yang baik ada yang kurang, bahkan ada yang tidak berhasil

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis mendapatkan inspirasi untuk membahas permasalahan tentang keterampilan guru. dalam skripsi yang berjudul, Pengaruh Pujian Guru Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar PAI Siswa di SMP N  Muara Payang Kec. Kisam Tinggi Kab. Oku Selatan. 
B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah 

Diskripsi tentang persoalan yang dikemukakan diatas cukup memberikan gambaran bagi penulis untuk mengembangkan pokok permasalahan yang berkaitan dengan judul penelitian di atas, adapun rumusan masalahnya sebagai berikut:

a. Apakah pujian guru berpengaruh terhadap pembelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri Muara Payang Kec. Kisam Tinggi Kab. OKU Selatan?
b. Bagaimana pengaruh prestasi belajar PAI Siswa dengan menggunakan pujian di SMP Negeri Muara Payang Kec. Kisam Tinggi Kab. OKU Selatan?

2. Batasaan Masalah 

Dalam penelitian ini pujian yang dimaksud yaitu ungkapan kata-kata yang positif atau isyarat gerak-gerik badan yang diberikan guru kepada siswa sewaktu proses belajar mengajar di SMP Negeri Muara Payang Kec.Kisam Tinggi Kab. OKU Selatan. Sedangkan peningkatan prestasi siswa adalah peningkatan hasil atau nilai yang diberikan oleh guru pada mata pelajaran PAI yang di ambil dari nilai tes
Penelitian ini hanya dilakukan di SMP Negeri Muara Payang Kec.Kisam Tinggi Kab. OKU Selatan untuk kelas VII, VIII, IX tahun ajaran 2011/2012.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana pujian guru PAI kepada siswa yang berprestasi di SMP Negeri Muara Payang Kec. Kisam Tinggi Kab. OKU Selatan.
b. Untuk mengetahui prestasi siswa di SMP Negeri Muara Payang Kec. Kisam Tinggi Kab. OKU Selatan.
c. Untuk mengetahui Pengaruh Pujian Guru Terhadap Prestasi Belajar PAI Siswa di SMP Negeri Muara Payang Kec. Kisam Tinggi Kab. OKU Selatan.

2. Kegunaan Penelitian 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi para guru supaya dapat meningkatkan dan mengembangkan strategi dalam mengajar
b. Hasil penelitian ini berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan tentang pujian dan prestasi siswa 
c. Berguna bagi peneliti sendiri sebagai penambah wawasan tentang pengaruh pujian guru terhadap prestasi siswa 
D. Hipotesa penelitian 
Hipotesa penelitian ini adalah :

Ha
: Ada Pengaruh yang signifikan antara pujian guru terhadap prestasi Belajar PAI siswa di SMP Negeri Muara Payang Kec. Kisam Tinggi Kab. OKU Selatan.

Ho
: Tidak ada Pengaruh yang signifikan antara pujian guru terhadap prestasi Belajar PAI siswa di SMP Negeri Muara Payang Kec. Kisam Tinggi Kab. OKU Selatan.
E. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel pokok yaitu pujian guru bagi siswa yang berprestasi sebagai variabel pengaruh dan prestasi Belajar PAI siswa sebagai variabel terpengaruh untuk lebih dekatnya dapat dilihat pada sketsa berikut:

Variabel Pengaruh 



Variabel Terpengaruh

                                            

F. Definisi Operasional 
1. Pujian yang penulis maksud adalah ungkapan kata-kata yang positif atau isyarat gerak-gerik badan yang diberikan guru PAI atas kesungguhan atau hasil belajar siswa, Indikator.
a) Ungkapan kata-kata atau kalimat, seperti ; Bagus, Tepat, benar, ya, saya senang dengan pekerjaanmu” 
b) Tingkah laku: Mimik dan gerak-gerakan badan; guru memberikan senyuman, anggukan, acungan ibu jari,dll
c) Mendekati; Guru mendekati siswa untuk menyatakan perhatian atau kesenangan terhadap pekerjaan, tingkah laku atau penampilan siswa.
d) Sentuhan; Guru menyatakan persetujuan atau penghargaannya dengan menepuk-nepuk bahu atau pundak siswa atau menjabat tangan siswa.
e) Kegiatan menyenagkan; Guru memenfaati kegiatan yang disenamgi siswa, misalnya siswa yang fasih membaca Al-qur’an ditujukan mewakili siswa dalam MTQ. 

2. Prestasi ialah hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan, dikerjakan, prestasi belajar merupakan “penguasaan pengetahuan atau keterampilan” yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru
 
Jadi, prestasi belajar adalah hasil atau bukti yang dicapai oleh individu setelah melakukan usaha belajar dengan sungguh-sungguh dan hasil yang dicapai ini dapat disajikan dalam bentuk angka atau huruf.
G. Kajian Pustaka 
Siti Nurhayati, dalam skripsinya yang berjudul “ aplikasi metode pengajaran dan pengaruhnya terhadap keberhasilan kegiatan belajara mata pelajaran Al-Qura’an Hadits bagi siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 11 palembang. Hasil penelitian ini, bahwa penerapan metode pengajaran kurang relevan dengan materi, tujuan, fasilitas, keadaan siswa dan situasi kelas selain itu metode yang diterapkan codong monoton, aplikasi metode pengajaran yang kurang relevan dan monoton mengakibatkan siswa kurang tertarik, berminat, semangat, dan bermotivasi untuk memperhatikan, memahami dan menguasai pelajaran yang disampaikan guru, kondisi pengajaran yang kurang kondusif ini sudah barang tentu akan berdampak negatif terhadap keberhasilan kegiatan belajar. Persamaan antara penelitian Siti Nurhayati dengan penelitian yang saya tulis adalah sama-sama membahas tentang metode pengajaran, sedangkan penelitian saya hanya mempokuskan tentang pujian guru salah satu bentuk dari ganjaran dalam pengajaran.
Sulastri dalam skripsinya yang berjudul “hubungan kreatiffitas guru agama dengan prestasi belajar siswa SMU Muhammaddiyah tobaali kabupaten bangka propinsi kepulauan bangka belitung” Hasil penelitian ini, bahwa kreatifitas guru agama kurang baik. Kreatifitas guru agama yang kurang baik sehingga keberhasilan belajara siswapun kurang baik. Kreatifitas guru yang kurang itu tercermin dari metode yang kurang sejalan dengan tujuan, materi, dan keadaan siswa, metode sedemikian akan membosankan siswa, yang pada akhirnya sisiwa kurang memeperhatikan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. dalam penelitian Sulastri terdapat kesamaan dengan penelitian saya adalah sama-sama membahas prestasi belajar, dalam penelitian saya membahas prestasi belajar yang dihubungkan dengan  pujian guru, sedangkan dalam penelitian Sulastri menghubungkan prestasi dengan kreatifitas guru.

Adriyan, dalam skripsinya yang berjudul “ hubungan antara hukuman dan pujian dengan aktivitas belajar siswa di madrasah aliyah negeri lubuk linggau” pelaksanaan hukum dalam proses belajar mengajar tergolong tinggi dimana setiap kesungguhan dan hasil belajar siswa selalu diberikan penghargaan dalam bentuk pujian. Dalam skripsi ini Adriyan menghubungkan pujian dengan hukuman, yang diterapkan oleh guru, sedangkan penelitian saya membahas Pujian guru yang berhubungan dengan prestasi belajar siswa.  
H. Kerangka Teori
Pujian adalah alat motivasi yang positif, setiap orang senang dipuji tak peduli tua atau muda, bahkan anak-anak pun senang dipuji atas sesuatu pekerjaan yang telah selesai dikerjakannya dengan baik. Orang yang dipuji merasa bangga Karena hasil kerjanya mendapat pujian dari orang lain. Kata-kata seperti “kerjamu bagus”, selamat sang juara baru”, dan sebagainya adalah sejumlah kata-kata yang biasanya digunakan orang  lain untuk memuji orang-orang yang dianggap berprestasi.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain dalam bukunya Pengantar Ilmu pendidikan, menyebutkan bentuk pujian dalam proses belajar mengajar, sebagai berikut:

a. Ungkapan berupa kata-kata seperti ” baik, bagus, bagus sekali dan sebagainya: 

b. Tetapi dapat juga berupa kata-kata yang bersifat sugestif misalnya “ Nah, lain kali, akan lebih baik lagi dan sebagainya”. 

c. Di samping berupa kata-kata, pujian dapat pula berupa isyarat-isyarat atau pertanda-pertanda misalnya dengan menunjukkan ibu jari (jempol), dengan menepuk bahu anak, dengan tepuk tangan dan sebagainya.


Prestasi ialah hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan, dikerjakan, prestasi belajar merupakan “penguasaan pengetahuan atau keterampilan” yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru
 

Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali, artinya dalam rangka membantu murid dalam mencapai prestasi belajar sebaik-baiknya.


Yang tergolong faktor internal ialah:

1. Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya

2. Faktor psiologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh terdiri atas:

a. Faktor inteleektif yang meliputi:

1. Faktor potesial yaitu kecerdasan bakat.

2. Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki.

b. Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian diri.

3. Faktor kematangan fisik maupun psikis.


Yang tergolong faktor eksternal ialah:

a. Faktor sosial yang terdiri atas:

1) Lingkungan keluarga

2) Lingkungan sekolah

3) Lingkungan masyarakat

4) Lingkungan kelompok

b. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, tehnologi, kesenian

c. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim.
4. Faktor lingkungan spiritual atau keamanan


Faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung ataupun tidak langsung dalam mencapai prestasi belajar.

I. Metodologi Penelitian 
1. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan sampel.
 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah sejumlah siswa SMP Negeri Muara Payang Kec. Kisam Tinggi Kab. OKU Selatan , dari kelas VII berjumlah 38 siswa, kelas VIII berjumlah 45 siswa, kelas IX berjumlah 25 siswa. Jadi keseluruhan berjumlah  siswa 108.
Sampel yang diambil dalam penelitian ini hanya kelas VII yang berjumlah 25 orang. Adapun populasi dalam penelitian ini akan diambil dari seluruh siswa kelas VII yang jumlahnya terdiri dari 25 siswa. Yang terdiri 10 perempuan dan 15 laki-laki. Seluruh anggota populasi tersebut diambil dan dijadikan sampel. Karena cara ini, sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto dalam bukunya Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek yang mengatakan “apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sedangkan jika subjeknya besar maka dapat diambil anatara 10-15% atau 20-25% atau lebih.

Alasan mengapa sampel yang diambil adalah kelas VII karena menurut peneliti siswa kelas VII adalah masa yang paling mudah dalam menyerap informasi dan mudah untuk mengaplikasikan pada kehidupan yang nyata. Selain itu juga, siswa kelas VII masih fokus dalam belajar karena belum disibukkan untuk mengikuti ujian sepereti siswa kelas Dua belas
2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Ada dua jenis data dalam penelitian ini yaitu kualitatif dan data kuantitatif.

Data kualitatif adalah data yang hasil penelitiannya lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan dilapangan.
Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data-data tentang jumlah gedung, jumlah ruangan, jumlah guru, jumlah pegawai, jumlah siswa, dll yang dapat diangketkan.
b. Sumber Data 

Ada dua sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
· Sumber Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya yang dalam hal ini dari siswa oleh peneliti dengan menggunakan tes dan observasi. Dengan kata lain data Primer adalah data tangan pertama, karena diambil langsung dari sumbernya
· Sedangkan Data Sekunder dalam penelitian ini, adalah data-data pendukung yang berhubungan dengan penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data tersebut dilakukan dengan berbagai metode sebagai berikut:

a. Observasi, pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi juga digunakan dalam rangka mengumpulkan data dalam suatu penelitian atau studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat
b. Tes, adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau hasil belajar  yang di miliki oleh individu atau kelompok
c. Wawancara, digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah dan letak geografis SMP Negeri Muara payang.
d. Dokumentasi, dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh jumlah siswa, guru serta karyawan. 
4. Analisa data.

Setelah data terkumpul melalui teknik-teknik penelitian tersebut di atas, kemudian dilakukan analisa yakni dengan menggunakan analisa statistik uji ”t” dengan sampel independen:
to 
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∑D= Jumlah beda /selisih antara skor variable I (X) dan variable II (Y) dan D dapat diperoleh dengan rumus:

D = X – Y
N = Jumlah subjek yang kita teliti

SEMD = Standar Error dari Mean of Difference yang diporoleh dengan rumus:

SEMD 
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SDD = Deviasi standar dari perbedaan antara skor Variabel I dan skor Variabel II, yang dapat diperoleh dengan rumus :


SDD
=  
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N = Number of Cases. 

J. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pemahaman dari isi skripsi ini, selanjutnya pembahasan disusun secara sistematis sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan Bab ini berisikan tentang ; Latar belakang masalah, batasan Masalah, Rumusan Masal, Tujuan dan Kegunaan penelitian, Hipotesa, Variabel Penelitian dan Definisi Penelitian, Metodologi penelitian dan sistimatika Penelitian.

Bab II: Bab ini berisikan tentang Pengertian Pujian, Upaya Untuk Memperoleh Prestasi Belajar, pengertian Prestasi Belajar siswa, Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Bab III: Kondisi umum SMP Negeri Muara Payang Kec. Kisam Tinggi Kab. OKU Selatan. Bab ini berisikan tentang Sejarah berdirinya, keadaan geografis, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana, Visi, Misi dan tujuan sekolah, dan tugas-tugas karyawan.

Bab IV: Analisis Data. Bab ini berisikan tentang pujian guru dan prestasi  siswa-siswi SMP serta pengaruh antara pujian guru dengan prestasi  belajar siswa di SMP Negeri Muara Payang Kec. Kisam Tinggi Kab. OKU Selatan.

Bab V:
Kesimpulan dan saran yaitu memberikan kesimpulan dari pembahasan-pembahasan sebelumnya. Akhirnya di tutup dengan sran-saran sebagai sumbangan pikiran guna kemajuan pendidik di SMP Negeri Muara Payang Kec. Kisam Tinggi Kab. OKU Selatan
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